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KATA PENGANTAR
Assalamualaikum Wr. Wb

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah-Nya sehingga laporan Tugas Akhir atau Skripsi dengan judul
“Analisa Cacat Porositas pada Pengelasan Metal Inert Gas (MIG) Bahan
AA5083 Sambungan Butt-Joint menggunakan kecepatan pengelasan 12 mm/s
dan Aliran gas Argon 15 liter/menit” selesai pada waktunya dan terselesaikan
dengan baik. Tugas akhir ini sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata-1 Prodi Teknik Mesin, Fakultas Teknik,

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Pada penelitian ini menggunakan material Alumunium Alloy 5083 H116
dengan dimensi web plate 300 mm x 150 mm dan tebal 3 mm. Metode pengelasan
menggunakan las MIG dengan sambungan pengelasan tipe Butt-joint dan parameter
pengelasan yaitu kecepatan pengelasan 12 mm/s, aliran gas argon 15 liter/menit,
arus pengelasan 93 A, tegangan 21 V. Hasil pengelasan diuji menggunakan

mikrostruktur untuk mengetahui porositas.

Penulisan skripsi ini juga tidak lepas dari bantuan dan dukungan dari semua
pihak. Maka dari itu, penulis ingin mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya dalam
penulisan skripsi ini. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam
penyusunan skripsi ini untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari
pembaca untuk perbaikan di masa mendatang. Penulis berharap skripsi ini dapat

berguna dan memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan khususnya pembaca.
Wassalamualikum. Wr. Wb

Yogyakarta, 17 Januari 2022
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